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Abstract 

The COVID-19 pandemic has caused significant changes in various aspects of life, especially in the economy sector in 
Indonesia in general and East Java Province specifically. The poor performance of Indonesia's logistics has been further 
burdened by the pandemic, hindering the industry as the main driver of the nation's economy. However, the pandemic that 
forced the entire community to adapt to the new normal era sparked the growth of digitalization. This is a breath of fresh air 
for the logistics aspect to utilize digital technology to achieve efficiency and re-drive economic growth. Using the digital 
competitiveness data (EV-DCI) and other digitalization indicators obtained from the Central Statistics Agency, this study 
attempts to prove the impact of digitalization at the provincial level in Indonesia on per capita GRDP growth through a 
reduction in logistics costs. This logistics cost reduction is assumed to be reflected in the Consumer Price Index for the 
transportation sector. From the 2SLS method used, although not statistically significant, the decrease in transportation CPI 
due to digitalization described by the increasing number of internet users, smartphone owners, and BTS in each province in 
Indonesia has an indicative impact to encourage economic performance. Through qualitative analysis, this study suggests 
policymakers, especially in East Java Province, to encourage digitalization in the logistics sector through the use of 
Warehouse Management System (WMS), Blockchain, and Transportation Management System (TMS) technologies in 
industries in East Java to optimize operational and cost efficiency. 
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Abstrak 

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan perubahan yang signifikan di berbagai lini kehidupan, terutama pada sektor ekonomi 
di Indonesia secara umum dan Provinsi Jawa Timur secara khusus. Kinerja logistik Indonesia yang sudah buruk semakin 
dibebani dengan hadirnya pandemi, sehingga menghambat industri sebagai motor utama penggerak perekonomian bangsa. 
Namun, pandemi yang memaksa seluruh masyarakat untuk beradaptasi dengan era normal baru memantik tumbuhnya 
digitalisasi. Hal ini menjadi angin segar bagi aspek logistik untuk memanfaatkan hadirnya teknologi digital untuk mencapai 
efisiensi dan kembali mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan data daya saing digital (EV-DCI) serta 
indikator digitalisasi lainnya yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, penelitian ini mencoba membuktikan dampak 
digitalisasi di tingkat provinsi di Indonesia terhadap pertumbuhan PDRB per kapita melalui penurunan biaya logistik. 
Penurunan biaya logistik ini diasumsikan tergambar dengan Indeks Harga Konsumen sektor transportasi. Dari metode 2SLS 
yang digunakan, walau tidak signifikan secara statistik, penurunan IHK transportasi oleh digitalisasi yang digambarkan 
dengan peningkatan jumlah pengguna internet, pemilik telepon pintar, dan jumlah BTS di setiap provinsi di Indonesia 
memiliki indicative impact untuk mendorong kinerja perekonomian. Melalui analisis kualitatif, penelitian ini menyarankan 
pemangku kebijakan terkhusus di Provinsi Jawa Timur untuk mendorong digitalisasi di sektor logistik melalui penggunaan 
teknologi Warehouse Management System (WMS), Blockchain, dan Transportation Management System (TMS) pada 
industri-industri di Jawa Timur untuk mengoptimalkan operasional dan efisiensi biaya. 
 
Kata Kunci: Digitalisasi, Logistik, Performa Ekonomi, Rantai Pasok 

 
 

1. Latar Belakang 
 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 
telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 
dinamika perekonomian dunia sepanjang tahun 2020. 
Pandemi yang telah menciptakan ketidakpastian global ini 
telah memukul jatuh ekonomi global tidak terkecuali 
Indonesia yang mengalami kontraksi sebesar 2,07% 
(BI, 2020). Terlepas dari prospek ekonomi global 
yang suram akibat gangguan dari penyebaran Covid- 
19 yang berkepanjangan, Indonesia telah berhasil 

 
mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 

3,69% pada tahun 2021 (BI, 2021). 
Pada tahun 2022, Indonesia tetap berhasil 
menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang positif 
sebesar 5,01%, meskipun berada di tengah 
ketegangan geopolitik, kenaikan harga pangan dan 
energi, serta inflasi yang tinggi sepanjang tahun 
tersebut (BI, 2022). Hal serupa juga terjadi di 
Provinsi Jawa Timur yang juga mengalami 
penurunan pertumbuhan ekonomi akibat pandemi 
COVID-19 sebesar 2,39% pada tahun 2020 dan 
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berhasil melakukan pemulihan ekonomi yang 
terlihat dari pertumbuhan ekonomi yang meningkat 
sebesar 3,57% pada tahun 2021 dan 5,34% pada 
tahun 2022 (BI, 2022). 

 

 
 

Gambar 1. Tren Perubahan PMI dan Pertumbuhan 
PDB Industri Pengolahan qoq 

 
Sumber: Bank Indonesia, 2022 

 
Industri merupakan salah satu sektor 

utama yang cukup terdampak dari adanya pandemi. 
Terlihat sejak kuartal dua tahun 2020 sejak pandemi 
pertama kali menyerang, performa Prompt 
Manufacturing Index (PMI) dan pertumbuhan PDB 
industri pengolahan secara kuartalan mengalami 
penurunan signifikan. Sejak saat itu, tren PMI dan 
pertumbuhan PDB industri pengolahan mulai 
meningkat, walau tingkat PMI masih berada di 
bawah kondisi pra-pandemi. Pertumbuhan PDB 
industri pengolahan memiliki performa cukup buruk 
karena masih berada di bawah rata-rata pertumbuhan 
PDB secara agregat dan justru kembali mengalami 
tren penurunan sejak kuartal 3 tahun 2022. Hal ini 
dikatakan buruk karena mencerminkan pertumbuhan 
yang tidak inklusif serta menjadi sinyal dari 
deindustrialisasi (Haraguchi, 2017). Buruknya 
kondisi industri pengolahan dapat berakibat fatal 
dalam pertumbuhan ekonomi sebuah negara karena 
sektor tersebut memiliki multiplier effect tertinggi 
bagi perekonomian sebuah negara (Gunasekaran, 
2019). 

Karena adanya pembatasan gerak dan 
kontak fisik, kegiatan transportasi, distribusi, dan 
logistik menjadi salah satu aspek kegiatan yang 
paling terdampak pandemi. Dalam PMI, hal ini 
secara tidak langsung bisa tercermin dari salah satu 
indikatornya, yaitu kecepatan penerimaan barang 
input yang mengalami kontraksi dari awal kuartal 
2020 hingga akhir kuartal 2022 (BI, 2022). 
Sebenarnya, pandemi hanya sekedar memperparah 
kondisi logistik Indonesia karena sejatinya 
performanya sudah begitu buruk bahkan sebelum 
pandemi melanda. Logistics Performance Index 
(LPI) Indonesia mengalami sedikit peningkatan 
performa walau mengalami penurunan peringkat 
secara signifikan. Tahun 2023, Indonesia hanya 
menempati peringkat 61 dari 160 negara yang 
sebelumnya pada tahun 2018 menempati peringkat 
40 (World Bank, 2023). 

Buruknya LPI serta ketidakefisienan 
logistik berdampak pada mahalnya biaya logistik 
Indonesia. Pada tahun 2021, biaya logistik mencapai 
23,5% dari total PDB Indonesia, jauh di atas rata- 

rata negara ASEAN lainnya yang berkisar 13% dari 
PDB (Kemenkeu, 2023). Ongkos logistik memiliki 
kontribusi rata-rata sebesar 6% dari total biaya 
produksi, sehingga berpengaruh terhadap buruknya 
daya saing industri di Indonesia. Vitalnya posisi 
logistik juga tercermin dari dominasinya dalam 
biaya operasional banyak perusahaan di Indonesia. 
Dari hasil analisa peneliti terhadap laporan keuangan 
banyak perusahaan di Pulau Jawa, biaya logistik 
perusahaan di Jawa Timur tergolong tinggi, yakni 
rata-rata sebesar 24,91% pada Q3 tahun 2023 
(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Biaya Logistik terhadap Beban 
Penjualan Perusahaan Tbk di Jawa Timur 

 
Sumber: Laporan Tahunan Perusahaan Tbk Jawa 
Timur (Diolah Penulis) 
 

Selain itu, peneliti juga melakukan 
perbandingan biaya logistik dari jenis industri yang 
sama antara Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa 
Barat, yakni dari industri makanan dan kimia. Dari 
hasil analisa terhadap laporan keuangan di industri 
tersebut, peneliti menemukan bahwa biaya logistik 
di Jawa Timur merupakan yang tertinggi pertama 
untuk industri kimia dan tertinggi kedua untuk 
industri makanan dibandingkan dengan Jawa 
Tengah dan Jawa Barat, yakni rata-rata sebesar 
18,51% (2018-Q3 2022) dan 16,48% (2018-Q3 
2022) (Gambar 3). 
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Gambar 3. Perbandingan Biaya Logistik Industri 
Kimia dan Makanan di Pulau Jawa. 

 
Sumber: Laporan Tahunan Perusahaan Tbk. 

 
Dibalik dampak buruknya terhadap 

perekonomian dan performa industri, COVID-19 
memunculkan tantangan sosial dan ekonomi yang 
baru bagi banyak bisnis dan pemerintah di dunia. Hal 
ini memaksa orang-orang untuk dapat beradaptasi 
dengan berbagai kebiasaan baru untuk 
meminimalisir kontak secara fisik. Dibalik dampak 
buruknya, kondisi ini menjadi pemicu 
perkembangan Indonesia yang semakin 
terdigitalisasi. Berdasarkan skor median indeks daya 
saing digital East Ventures Digital Competitiveness 
Index (EV-DCI) 2022, perkembangan digitalisasi di 
Indonesia mengalami tren yang positif selama 3 
tahun berturut-turut, yakni sebesar 27,9 pada 2020, 
32,1 pada 2021, dan 35,2 pada 2022. Hal ini juga 
terlihat dari jumlah pengguna internet yang 
mencapai 212 juta pada januari 2023 atau sekitar 
77% dari jumlah penduduk Indonesia (Datai 
ndonesia, 2023). Di Jawa Timur, indeks daya saing 
digital (EV-DCI) juga mengalami peningkatan 
menjadi 45,6 pada tahun 2022 dan berada pada 
peringkat kelima dari 34 provinsi di Indonesia (East 
Ventures, 2022). 

Berdasarkan hasil riset dari Google, 
Temasek, dan Bain & Company dalam laporan e- 
Conomy SEA 2022 yang didasarkan pada gross 
merchandise value (GMV), nilai ekonomi digital 
Indonesia diperkirakan mencapai sekitar US$77 
miliar pada 2022, meningkat 22% dari tahun 
sebelumnya dan menjadi yang tertinggi di Asia 
Tenggara (Katadata, 2022). Nilai GMV terbesar di 
Indonesia tersebut berasal dari sektor e-commerce 
sebesar US$ 59 Miliar, diikuti oleh sektor 
transportasi dan pesan-antar makanan, pemesanan 
tiket perjalanan, dan media online, dengan nilai 
GMV masing-masing di bawah US$10 miliar. 
Data GMV di atas menunjukan bahwa digitalisasi 
dan logistik merupakan dua hal yang saling 
berkelindan. Hal ini terlihat dari nilai GMV e- 
commerce, transportasi, dan pesan-antar yang 
memiliki nilai terbesar serta sangat berhubungan erat 
dengan digitalisasi. Dalam survei terkait tren jasa 
ekspedisi dan pengiriman barang oleh Populix, 

platform market research, 44 persen dari 5.920 
responden melakukan aktivitas belanja online 
setidaknya sekali dalam sebulan (Dinisari, 2021). 
Hal ini menunjukkan bahwa jasa kurir menjadi 
pilihan konsumen selama pandemi. Tren ini tetap 
menjaga pertumbuhan positifnya, terbukti dari 
pertumbuhan transaksi e-commerce sebesar 22% di 
tahun 2022 (Pink, 2022). 

Dalam mendorong proses digitalisasi 
dalam bidang logistik, pemerintah Jawa Timur telah 
melakukan berbagai kerja sama dengan pihak 
eksternal untuk mempercepat digitalisasi. Salah satu 
bentuk kerja sama yang dilakukan pemerintah 
adalah membuat platform logee menggandeng 
BUMN pada sektor logistik dan properti dengan 
memanfaatkan gudang seluas 742 m2 milik PT 
Pertani di Mojokerto untuk melakukan pemantauan 
dan pengelolaan (Dinas Kominfo Jatim, 2023). 
Karenanya momentum pasca-pandemi dapat 
menjadi pemantik bagi industri pengolahan di 
Indonesia maupun pemerintah untuk mulai 
menerapkan digitalisasi yang sudah mulai tumbuh 
pesat dalam ranah logistik. Terlebih, gejolak 
geopolitik menciptakan tendensi deglobalisasi yang 
mengancam kondisi logistik setiap negara di dunia 
(BNP Paribas, 2023). Digitalisasi logistik dapat 
muncul sebagai solusi yang menjanjikan dengan 
memfasilitasi adopsi teknologi baru untuk 
meningkatkan efektivitas rantai pasokan. Selain itu, 
efisiensi aspek logistik juga bermanfaat untuk 
membantu sisi penawaran menghadapi gelombang 
tren peningkatan permintaan yang akan terus 
meningkat pasca pandemi. 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa 
aspek biaya logistik berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, termasuk dalam menarik 
FDI (X Liu, 2016). Dalam mengurangi biaya 
tersebut, penelitian terdahulu oleh Digital Supply 
Chain initiative (DSCi) juga membuktikan bahwa 
digitalisasi dalam manajemen rantai pasok dapat 
menghemat pengeluaran hingga 50% (Wadlow, 
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Idris (2018) yang menunjukan 
bahwa digitalisasi menciptakan efisiensi dan 
peningkatan performa dari rantai pasok. 

Di Indonesia, pembahasan mengenai 
digitalisasi cenderung berkutat pada kegiatan end- 
user atau ranah pasar dan permintaan. Masih cukup 
jarang diskusi mengenai digitalisasi dari sektor 
produksi. Padahal, digitalisasi di sektor produksi, 
khususnya industri pengolahan menjadi kunci untuk 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, inklusif, dan 
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 
berusaha untuk mencari pengaruh digitalisasi 
terhadap biaya logistik yang berpengaruh terhadap 
kinerja industri, sehingga berpengaruh pula pada 
performa ekonomi. Penelitian ini akan akan 
meninjau performa ekonomi yang disimbolkan 

https://databoks.katadata.co.id/tags/transportasi-online
https://databoks.katadata.co.id/tags/antar-makanan-online
https://databoks.katadata.co.id/tags/berita-online
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dengan PDRB di tingkat nasional dan penelitian 
deskriptif atas kondisi digital secara spesifik di Jawa 
Timur. Analisis kualitatif juga dilakukan untuk 
melihat berbagai bentuk penerapan digitalisasi 
secara langsung dan aplikatif di ranah mikro 
perusahaan. Diharapkan dengan adanya penelitian 
ini dapat menjadi landasan, baik bagi pemerintah 
maupun swasta di Indonesia dan Jawa Timur untuk 
bekerjasama menciptakan digitalisasi di sektor 
industri pengolahan. 

 
Tinjauan Pustaka 

Logistik merupakan tahapan perencanaan 
dalam menerapkan dan mengendalikan dengan 
efektif dan efisien dari aliran dan penyimpanan 
bahan baku persediaan dalam proses, dan barang jadi 
yang terhubung dengan informasi dari titik asal ke 
titik konsumsi, untuk memenuhi kebutuhan para 
pelanggan. Proses pengelolaan secara strategis 
terhadap pemindahan dan penyimpanan barang, 
suku cadang dan barang jadi dari para supplier, 
diantara fasilitas-fasilitas perusahaan dan kepada 
para pelanggan. Yunani dan Widijawan (2020) 
menyatakan bahwa logistik termasuk bagian dari 
Supply Chain Management (Manajemen Rantai 
Pasok) yang merencanakan, melaksanakan dan 
mengendalikan aliran barang secara efektif dan 
efisien,  meliputi transportasi,  penyimpanan, 
distribusi dan jasa layanan serta informasi terkait 
mulai dari tempat asal barang sampai ke tempat 
konsumsi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Logistik    sebagai  fungsi  yang  melibatkan 
perpindahan, mengatur perpindahan barang dan 
penyimpanan material dalam perjalanannya dari 
pengirim awal, melalui rantai pasok dan sampai ke 
pelanggan akhir (Walters, 2003). Sedangkan 
menurut (Sugiyono, 2012) logistik didefinisikan 
sebagai bagian dari proses rantai suplai (supply 
chain)   yang  berfungsi  merencanakan, 
melaksanakan, mengontrol secara efektif, efisien 
proses pengadaan, pengelolaan, penyimpanan 
barang, pelayanan dan informasi mulai dari titik 
awal (point of origin) hingga titik konsumsi (point of 
consumption) dengan tujuan memenuhi kebutuhan 
konsumen. Logistik juga dapat diartikan sebagai 
proses   perencanaan, implementasi,  dan 
pengendalian efisiensi, aliran biaya yang efektif dan 
penyimpanan bahan mentah, bahan setengah jadi, 
barang jadi dan   informasi-informasi yang 
berhubungan dari asal titik konsumsi dengan tujuan 
memenuhi kebutuhan (Zezulka, 2016). Dari definisi 
yang telah dipaparkan tersebut dapat dijelaskan 
bahwa logistik adalah aliran barang atau jasa mulai 
dari sumber sampai tujuan yang meliputi proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian aliran 
yang efisien dan efektif dari barang atau jasa dan 
informasi terkait mulai dari titik asal sampai titik 
penggunaan untuk memenuhi keperluan pelanggan. 

Konsep logistik terpadu akan memberikan 
susunan logika yang utuh guna penentuan rencana 
kegiatan logistik dalam suatu struktur industri dalam 
kerangka saluran yang bekerja sama secara terpadu 
(Raza, 2020). Sistem ini memberikan kedalaman 
kegiatan terhadap segala usaha terpadu guna 
pencapaian logistik yang telah dibuat dan ditentukan 
sebelumnya. Tujuan logistik dari sistem logistik 
dapat berbeda-beda, misalnya tujuan biaya serendah 
mungkin atau tujuan penyimpanan barang yang 
tahan lama. Dalam hal ini, diperlukan desain suatu 
sistem logistik yang disesuaikan dengan tujuan yang 
telah ditentukan sehingga sistem tersebut akan 
mampu memberikan hasil yang dikehendaki. Dari 
teori diatas dapat disimpulkan sistem pengaturan 
logistik adalah sistem untuk mengkoordinir jaringan 
operasi logistik agar dapat berjalan dengan baik. 
Dalam konteks manajerial, logistik berkaitan dengan 
kegiatan perencanaan dan pengendalian arus 
material dan informasi terkait didalam suatu 
organisasi. Logistik juga merupakan integrasi antara 
informasi, transportasi, inventory, warehousing, 
pengelolaan material, dan pengepakan. Sedangkan 
the Council of Supply Chain Management 
Professionals (CSCMP) mendefinisikan manajemen 
logistik sebagai bagian dari manajemen rantai pasok 
yang merencanakan, mengimplementasikan, dan 
mengendalikan arus dan penyimpanan barang, jasa, 
dan informasi yang terkait baik ke hilir (forward) 
maupun ke hulu (reverse) dari titik asal ke titik 
konsumsi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Mengingat perannya yang sangat besar dalam 
kegiatan ekonomi secara umum, pasar industri 
layanan logistik tumbuh seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi (Malek, 2017). Untuk skala 
global, biaya logistik merupakan komponen terbesar 
dalam perdagangan internasional (Rodrigues, 2005). 
Untuk skala Asia Pasifik, total pasar logistik kontrak 
saja sebesar US$ 80,96 miliar pada tahun 2017, dan 
diperkirakan tumbuh rata-rata 4,6 persen selama 
2018 – 2025 (Kasengkang, 2016) dengan sektor 
kunci untuk pasar masa depan berupa manufaktur, 
bisnis grosir, dan retail. 

Keyakinan bahwa prestasi sistem terpadu 
akan memberikan suatu harapan tentang hasil akhir 
yang lebih baik daripada kegiatan yang kurang 
terkoordinir atau kegiatan yang terpisah-pisah, hal 
ini merupakan titik pusat perhatian konsep logistic 
terpadu. Menurut Donald J. Bowersox (1995) 
konsep logistik terpadu terdiri dari operasi logistic 
dan koordinasi logistik. Operasi logistik adalah 
mengenai manajemen pemindahan (movement) dan 
penyimpanan material dan produk jadi perusahaan. 
Jadi, operasi logistik itu dapat dipandang sebagai 
berawal dari pengangkutan pertama material atau 
komponen-komponen dari sumber perolehannya dan 
berakhir pada penyerahan produk yang dibuat atau 
diolah itu kepada langganan atau konsumen. Operasi 
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logistik dapat dibagi kedalam 3 kategori yaitu 
manajemen distribusi fisik, manajemen material, 
transfer persediaan barang di dalam perusahaan. 
Revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap berbagai lini kehidupan manusia 
(Kementerian Sekretariat Negara, 2019). Salah satu 
contoh nyata dari adanya revolusi industri 4.0 adalah 
digitalisasi, terutama dalam hal digitalisasi ekonomi. 
Dari hasil survei yang dilakukan oleh European 
Central Bank (ECB) tahun 2018, digitalisasi 
diartikan sebagai guncangan teknologi yang dapat 
mempengaruhi sektor bisnis dan ekonomi secara 
agregat, terutama pada efek persaingan, 
produktivitas, ketenagakerjaan, dan interaksinya 
dengan lembaga dan tata kelola suatu perusahaan 
atau negara. Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa ekonomi digital memainkan 
peran penting dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi di negara maju dan berkembang (Pradhan 
et al, 2019 & Cheng et al, 2021). Salah satu studi 
menemukan bahwa digitalisasi memiliki kontribusi 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di ekonomi 
Sub-Sahara Afrika dan OECD. Studi ini 
menggunakan set data panel yang terdiri dari 11 
tahun dari 2006 hingga 2016 untuk 41 ekonomi SSA 
dan 33 OECD dan menggunakan pendekatan 
generalized method of moments (GMM). Hasilnya 
menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki kontribusi 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kedua 
kelompok negara tersebut (Myovella, 2020). Studi 
tersebut tidak memberikan rincian spesifik 
mengenai kontribusi positif digitalisasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kedua kelompok negara 
tersebut. Namun, penting untuk dicatat bahwa 
digitalisasi dapat membantu meningkatkan 
produktivitas, mengurangi biaya, dan meningkatkan 
efisiensi di berbagai sektor. 

Survei yang dilakukan oleh European 
Central Bank (ECB) menemukan bahwa sebagian 
besar responden melihat digitalisasi berdampak 
positif pada penjualan perusahaan mereka. Lebih 
dari setengahnya memperkirakan adopsi teknologi 
digital akan menimbulkan "peningkatan kecil" 
dalam penjualan selama tiga tahun ke depan, 
sementara sekitar sepertiga mengharapkan 
"peningkatan yang signifikan". Sementara itu, 
menurut survei yang dilakukan oleh ECB juga, 
responden melihat digitalisasi memberikan sedikit 
dampak negatif terhadap pekerjaan. Sekitar 
sepertiga responden memperkirakan digitalisasi 
akan mengurangi lapangan kerja di perusahaan 
mereka selama tiga tahun ke depan, sementara 
sekitar seperlima meramalkan peningkatan lapangan 
kerja. Sebuah studi dalam Sage Journals 
menemukan bahwa digitalisasi memiliki implikasi 
negatif bagi organisasi. Studi ini menyoroti berbagai 
efek digitalisasi yang bermasalah dan tidak terduga 
bagi organisasi, seperti risiko privasi, 

penyalahgunaan teknologi untuk intimidasi dan 
sebagainya, serta kesenjangan digital bagi kelompok 
tertentu (Trittin-Ulbrich, 2020). 

Transformasi ke arah digitalisasi adalah 
proses yang sedang berlangsung di industri logistik. 
Digitalisasi di bidang logistik memiliki peran yang 
cukup penting dikarenakan digitalisasi logistik dapat 
meningkatkan efektivitas biaya, meningkatkan 
efisiensi informasi dan komunikasi, serta 
mendorong ketahanan rantai pasokan untuk 
mencapai kinerja yang lebih baik (Zhao, 2023). 
Membangun digitalisasi multi-tingkat yang 
dilengkapi dengan agregasi data, pertukaran 
informasi, kolaborasi, manajemen risiko, analitik 
yang didukung AI, dan teknologi cloud yang kuat 
dapat menopang rantai pasokan dengan kecepatan, 
visibilitas, sinergi, dan kontrol yang belum pernah 
terjadi sebelumnya (Kern, 2023). Rantai pasokan 
yang sangat terhubung akan mendukung 
ketangkasan yang menguntungkan dengan 
menyatukan logistik dan menara kontrol digital, 
yang diaktifkan oleh AI dan ML, untuk membuat 
prakiraan real-time yang akurat, merasakan 
gangguan pada tahap paling awal, membuat 
keputusan sumber bahan dan logistik yang cerdas, 
mengoptimalkan rantai pasokan pelaksanaan, dan 
meminimalkan waktu pengiriman dan biaya (Leung, 
2021). 

Digitalisasi memungkinkan rantai 
pasokan untuk bertransformasi dan menjadi lebih 
tangguh, gesit, dan digerakkan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Selama krisis, digitalisasi dapat 
meningkatkan efektivitas biaya, meningkatkan 
efisiensi informasi dan komunikasi, serta 
mendorong ketahanan rantai pasokan untuk 
mencapai kinerja yang lebih baik. Ekosistem mitra 
digital yang didukung oleh teknologi seperti 
blockchain dan Internet of Things (IoT) akan 
mendorong kolaborasi, meningkatkan visibilitas, 
dan mendukung manajemen risiko yang lebih baik 
(Hippold, 2021). Selain itu, penelitian lainnya juga 
menyatakan bahwa ketahanan rantai pasokan (SCR) 
dan integrasi rantai pasokan (SCI) membutuhkan 
digitalisasi dalam rantai pasokan. Keterkaitan 
mereka jarang diteliti secara empiris. Tulisan ini 
bertujuan untuk mengungkap dampak teknologi 
digital (DT) pada SCR dan SCI dan peran SCI dalam 
memediasi antara DT dan SCR (Shi, 2022). 

 
2. Metode Penelitian 

 
Data dan Sampel 

Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
dan publikasi dari East Ventures-Digital 
Competitiveness Index (EV-DCI) tahun 2021-2022 
yang dipublikasi oleh East Ventures. Digital 
Competitiveness Index merupakan indeks yang 
mengukur perkembangan, kesiapan, dan daya saing 
digital untuk memantau perkembangan ekonomi 
digital setiap wilayah di Indonesia. EV-DCI terdiri 
dari tiga aspek utama atau sub-indeks, yakni input, 
output, dan penunjang dalam memberikan 
pemahaman tentang daya saing digital. Untuk 
mengukur dampak digitalisasi logistik terhadap 
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pertumbuhan ekonomi di tengah ketidakpastian 
global di tingkat provinsi di Indonesia, peneliti 
menggunakan data dari dari dua aspek yang kiranya 
berpengaruh terhadap logistik, yaitu input dan 
penunjang. Selain itu, IHK sektor transportasi 
digunakan sebagai proxy untuk mengukur biaya dari 
transportasi yang merupakan bagian dari biaya 
logistik perusahaan. Data yang diambil berasal dari 
34 provinsi di Indonesia pada tahun 2021 dan 2022. 

 
Definisi Variabel dan Pengukuran 

Untuk mengukur digitalisasi (variabel 
independen) yang berpengaruh di sektor logistik di 
tingkat provinsi, peneliti menggunakan data EV- 
DCI dari publikasi East Ventures tahun 2021-2022 
dan data BPS. Dari data tersebut peneliti 
menggunakan tiga aspek yang dinilai berpengaruh 
terhadap digitalisasi, yaitu rasio jumlah desa yang 
memiliki BTS, rasio penduduk yang memiliki 
telepon genggam, dan rasio rasio penduduk yang 
mengakses internet. Untuk melihat dampak 
digitalisasi bagi perekonomian melalui aspek 
logistik, digunakan variabel IHK sektor transportasi 
yang diperoleh dari BPS. IHK transportasi dapat 
menjadi proxy mengingat sulitnya mendapatkan data 
biaya dan efisiensi logistik, baik secara makro 
maupun mikro. 

Performa ekonomi sebagai variabel 
independen diukur dengan logaritma natural Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita. PDRB 
per kapita dihitung dari hasil bagi antara PDRB 
dengan populasi di suatu wilayah regional pada 
tahun tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan PDRB per kapita atas dasar harga 
konstan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi 
per kapita penduduk suatu wilayah secara nyata 
(BPS, 2022). Rangkuman terkait variabel dependen, 
independen, dan antara terdapat dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Rangkuman Variabel Dependen, 

Independen, dan Antara 

 

 
Indepen 

den/ 
Instrum 

ental 

Station BTS   

Kepemili 
kan 

telepon 
pintar 

Rasio 
masyarakat 
di suatu 
provinsi yang 
memiliki 
telepon pintar 

MO EV- 
DCI 

Akses 
internet 

Rasio 
masyarakat 
di suatu 
provinsi yang 
mengakses 
internet 

IU EV- 
DCI 

Antara IHK 
Transpor 

tasi 

Indeks Harga 
Konsumen 
setiap 
provinsi yang 
berhubungan 
dengan 
transportasi 

IHK BPS 

Sumber: Olahan Penulis 
 

Selain variabel dependen dan antara di 
atas, perkembangan ekonomi sebuah daerah juga 
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Oleh 
karena itu, diperlukan variabel kontrol agar hasil 
yang didapatkan dalam penelitian dapat lebih 
terpercaya. Berdasarkan penelitian terdahulu dari 
Rahman & Chamelia (2015) menunjukan bahwa 
pendapatan asli daerah, kualitas sumber daya 
manusia, dan belanja pemerintah daerah 
berpengaruh terhadap PDRB. Karenanya, variabel 
kontrol yang akan mewakili faktor-faktor tersebut 
adalah logaritma natural dari nilai ekspor non-migas 
(ln_Ekspor), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 
dan logaritma natural Realisasi APBD (ln_RAPBD). 
Ringkasan statistik deskriptif variabel-variabel yang 
digunakan terdapat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Ringkasan Statistik 

 

Sumber: Olahan Penulis 
 

Model Ekonometrika 
Dalam menguji hipotesis bahwa digitalisasi dapat 
meningkatkan kinerja perekonomian melalui 
efisiensi biaya logistik, peneliti menggunakan model 

Jenis 
Variab 

el 

Nama 
Variabel 

Definisi Simb 
ol 

Sum 
ber 

Depend 
en 

PDB per 
Kapita 

Logaritma 
natural dari 
PDB per 
kapita 
dengan harga 
konstan tiap 
provinsi 

ln_P 
DRB 

K 

BPS 

 Jumlah 
Base 

Transcei 
ver 

Rasio desa di 
suatu 
provinsi yang 
memiliki 

BTS BPS 
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random effect berdasarkan hasil uji Chow Test, 
Langrangian Multiplier Test, dan Hausman Test 
yang telah dilampirkan dalam Lampiran 1. Peneliti 
menggunakan metode Two-Stage Least Square 
(2SLS) panel data dengan model sebagai berikut: 

 

 
yang   mana 𝑙𝑙𝑙𝑙_𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖     merupakan logaritma 
natural pendapatan per kapita di provinsi i pada 
tahun t. 𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 adalah indeks harga konsumen sektor 
transportasi di provinsi i pada tahun t. 𝛺𝛺𝛺𝛺𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 

merupakan variabel-variabel kontrol di provinsi i 
pada tahun t dan 𝜀𝜀𝜀𝜀 adalah error term. 

Peneliti menggunakan Two-Stage Least 
Square (2SLS) karena model dari penelitian ini 
menggunakan variabel antara yang menghubungkan 
variabel independen dan variabel dependen. 2SLS 
sangat berguna menjelaskan persamaan simultan 
yang digunakan peneliti agar mampu mendeteksi 
pengaruh tidak langsung yang diberikan variabel 
independen kepada variabel dependen melalui 
variabel antara tersebut (Misno, 2019). Selain itu, 
metode ini juga bermanfaat untuk menghilangkan 
permasalahan endogeneity yang mungkin dialami 
selama penelitian berlangsung. Instrumental 
variabel yang digunakan terlihat dalam persamaan 
dua, yaitu Kepemilikan telepon pintar (MO), Jumlah 
BTS (BTS), dan Akses internet (IU) di provinsi i 
pada tahun t. 

 
3. Hasil Penelitian/ Pembahasan 

 
Dampak Digitalisasi terhadap Performa 
Ekonomi 34 Provinsi di Indonesia Tahun 2021- 
2022 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Dampak Digitalisasi dalam 

Aspek Logistik yang Berpengaruh Terhadap 
Performa Ekonomi 34 Provinsi di Indonesia dalam 
Rentang Waktu 2021 - 2022 Menggunakan Metode 

2SLS 
 

 
Sumber: Olahan Penulis 

 
Dalam tabel 3, dapat dilihat bahwa 

variabel IHK memiliki korelasi negatif terhadap 
PDRB per kapita. Ketika, IHK sebagai simbol proxy 

dari biaya logistik menurun, maka kinerja 
perekonomian akan meningkat. Setiap peningkatan 
IHK sebesar 1 unit, maka PDRB per kapita akan 
meningkat sebesar 2,86%. Jika mengkonsiderasi 
variabel kontrol nilai ekspor non-migas pada kolom 
(2), koefisien regresi IHK masih konsisten bernilai 
negatif. Pada kolom (3), peneliti menambahkan 
variabel kontrol IPM dan menghasilkan koefisien 
IHK yang masih negatif. Terakhir, pada kolom (4) 
peneliti melibatkan variabel kontrol persentase 
realisasi APBD dan menghasilkan koefisien IHK 
yang tetap negatif. Berbagai kondisi tersebut 
menunjukan pelibatan kontrol variabel tidak 
membuat arah pengaruh dari IHK sektor transportasi 
terhadap PDRB per kapita berubah. 

Namun, hasil dari regresi tidak 
menunjukan pengaruh yang signifikan secara 
statistik dari IHK terhadap PDRB per kapita. Hal ini 
dapat disebabkan karena IHK sektor logistik 
digunakan hanya sebagai proxy atas performa 
logistik dalam ranah industri, sedangkan IHK 
sebenarnya cenderung untuk menggambarkan 
kondisi harga untuk konsumen. Alhasil, dampak 
positif digitalisasi dalam ranah logistik belum secara 
maksimal digambarkan oleh IHK. Penggunaan IHK 
tersebut disebabkan karena sulitnya data mikro 
perusahaan maupun data terkait logistik yang 
dimiliki setiap provinsi di Indonesia. Kendati 
demikian, hasil penelitian ini tetap bermanfaat untuk 
memberikan sinyal bahwa terdapat indicative impact 
atas digitalisasi di ranah logistik bagi performa 
ekonomi. 

Pengaruh digitalisasi bagi sektor logistik 
yang mendorong perekonomian tercermin dari 
penelitian-penelitian terdahulu. Pengadaan 
infrastruktur digital yang digambarkan oleh variabel 
BTS berpengaruh signifikan dalam mengurangi 
biaya logistik (Klunder, 2019). Selain itu, Pengguna 
internet dan telepon pintar juga mampu mendorong 
terciptanya digital logistics system, seperti sharing 
economy yang dapat menciptakan efisiensi di ranah 
logistik (Ocicka, 2017). Contoh nyata dari hal 
tersebut adalah sistem pengiriman same day yang 
mengkoneksikan berbagai pengguna layanan dengan 
satu kurir yang sama. Penurunan biaya logistik dari 
digitalisasi yang dicerminkan tiga variabel 
independen tersebut akan berujung pada 
peningkatan performa ekonomi. Hal ini terjadi 
karena biaya logistik yang lebih murah dengan 
sistem yang lebih efisien memampukan perusahaan 
untuk lebih produktif dan mengalokasikan dana 
yang awalnya untuk distribusi ke sektor yang lebih 
produktif, seperti produksi barang, sehingga mampu 
mendorong perekonomian (Barata, 2020). 

 
Analisis Kualitatif Implementasi Digitalisasi 
Logistik pada Industri di Jawa Timur 

Selain melakukan analisis kuantitatif 
dengan regresi, peneliti juga menambahkan analisis 
kualitatif untuk mengetahui implementasi 
digitalisasi di bidang logistik di Indonesia dan 
dampaknya terhadap industri logistik. Dari hasil 
riset yang telah peneliti lakukan dari mulai penelitian 
terdahulu hingga situs resmi perusahaan, peneliti 
menemukan bahwa terdapat beberapa perusahaan, 
terutama perusahaan third-party logistics (3PL) atau 
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perusahaan penyedia jasa logistik yang telah 
menerapkan digitalisasi logistik. Beberapa 
perusahaan 3PL terdigitalisasi yang beroperasi di 
Indonesia antara lain: JNE Logistics and 
Distribution, Indah Cargo, FedEx, DHL, TiKi, dan 
Pahala. Beberapa contoh digitalisasi yang telah 
diimplementasikan perusahaan-perusahaan ini, 
diantaranya: 
1. Warehouse Management System (WMS) 
WMS memainkan peran penting dalam kegiatan 
operasional pergudangan (Ramaa & Rangaswamy, 
2012). Teknologi logistik ini memungkinkan 
pengelolaan gudang dilakukan secara efektif dan 
optimal (Faber, 2013). WMS memberikan manfaat 
besar dalam kegiatan operasional, termasuk 
penyimpanan barang, pengamanan produk, 
penyusunan packing, dan pengelolaan persediaan 
yang lebih baik sehingga mempercepat proses 
pengiriman barang (Prayodya, 2017). 
2. Blockchain 
Teknologi Blockchain telah memberikan efisiensi 
dalam kegiatan operasional logistik. Dalam hal ini, 
blockchain memainkan peran penting dalam proses 
data entry, tracing, dan tracking. Blockchain 
merupakan sistem yang paling aman, sehingga dapat 
membuat eksistensi perusahaan menjadi relevan 
dalam persaingan pasar dan meminimalisasikan 
penyimpangan data (Perboly, 2018). Beberapa 
perusahaan global logistik seperti DHL dan Maersk 
kini telah menggunakan teknologi Blockchain. 
3. Transportation Management System 
(TMS) 

TMS adalah teknologi logistik untuk 
mendistribusikan barang dengan memfasilitasi 
perencanaan, optimalisasi, dan pelaksanaan operasi 
transportasi yang dapat mengurangi pengeluaran 
dari kesalahan, meningkatkan layanan pelanggan, 
dan mengakses real time data (Swink et al. 2013). 
Fitur TMS memungkinkan pelanggan untuk 
melacak pengiriman secara real-time untuk 
memperkirakan waktu pengiriman barang. 

 
Melihat manfaat yang diberikan dari 

adanya digitalisasi di sektor logistik di beberapa 
perusahaan di Indonesia, peneliti meyakini bahwa 
digitalisasi ini bisa secara khusus diterapkan di 
perusahaan-perusahaan di Jawa Timur sebagai 
sarana dalam mengoptimalkan pengelolaan kegiatan 
operasional perusahaan secara efektif dan efisien. 
Implementasi digitalisasi logistik di industri Jawa 
Timur juga diharapkan mampu mengurangi dan 
menekan beban biaya logistik pada industri di Jawa 
Timur. Keyakinan peneliti didasari pada data daya 
saing digital Jawa Timur yang menempati peringkat 
keempat pada tahun 2022 dengan skor 45,6 setelah 
DKI Jakarta (73,2), Jawa Barat (58,5), DI 
Yogyakarta (49,2), dan Banten (47). Angka tersebut 
menunjukkan penurunan dibandingkan tahun 
sebelumnya, yakni sebesar 48 (Gambar 4). Kendati 
demikian, skor di Jawa Timur atau provinsi lain yang 
lebih rendah tidak menunjukkan daya saing provinsi 
tersebut turun, melainkan tanda provinsi lain 
berhasil mengejar ketertinggalan. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Daya Saing Digital 

Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2021-2022 
 

Sumber: Olahan Penulis 
 

Analisis aspek-aspek yang terkait dengan 
skor EV-DCI lebih lanjut dapat dilihat dari skor tiga 
pilar, yakni indeks literasi digital dan penggunaan 
TIK (Input) serta Infrastruktur (Penunjang) yang 
mana merupakan dua dari tiga variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini (Gambar 5). 
Skor EV-DCI 2021 menunjukkan bahwa DKI 
Jakarta memimpin hampir semua pilar pembangun 
EV-DCI, dimana skor EV-DCI untuk pilar 
infrastruktur di DKI Jakarta telah mencapai angka 
maksimum 100 di tahun 2021 dan 2022. Di Jawa 
Timur, skor EV-DCI untuk tahun 2021 dan 2022 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan DI 
Yogyakarta, Banten, dan Jawa Tengah. Namun, 
pada tahun 2022, skor pada pilar penggunaan TIK 
mengalami penurunan dari 54,5 menjadi 46,6. 
Adanya era baru pasca pandemi COVID-19 bisa 
menjadi momentum bagi Jawa Timur untuk 
mendorong digitalisasi pada sektor logistik. 

 
 

 
Gambar 5. Daya Saing Digital Provinsi di Pulau 

Jawa Menurut 3 Pilar EV-DCI 
 

Sumber: Olahan Penulis 
 

4. Kesimpulan 
 

Pandemi COVID-19 telah memberikan 
dampak yang signifikan terhadap dinamika 
perekonomian global sepanjang tahun 2020. Namun, 
hal ini juga menjadi pemicu dalam proses percepatan 
digitalisasi. Perubahan kebiasaan seperti 
pembatasan gerak dan kontak fisik, kegiatan 
transportasi, distribusi, dan logistik menjadi salah 
satu aspek yang paling terdampak pandemi. 
Perubahan kebiasaan ini juga memicu transformasi 
digital yang lebih cepat. Hal ini dikarenakan 
digitalisasi dapat menjadi solusi bagi akselerasi 
pertumbuhan ekonomi selama dan sesudah pandemi 
COVID-19. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 
untuk untuk menganalisis peran digitalisasi di sektor 
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logistik dalam rangka mendorong resiliensi ekonomi 
Jawa Timur yang inklusif dan berkelanjutan di 
tengah ketidakpastian global melalui pendekatan 
kuantitatif ditinjau dari PDRB perkapita di tingkat 
provinsi di Indonesia. 

Dalam model persamaan yang dibangun, IHK 
sektor transportasi ditempatkan sebagai variabel 
antara yang diapit oleh variabel dependen PDRB per 
kapita dan variabel instrumental jumlah BTS, 
kepemilikan telepon pintar, dan akses internet. IHK 
sektor transportasi dipilih sebagai proxy terdekat 
untuk menggambarkan kondisi efisiensi dan biaya 
logistik di tingkat daerah. Melalui metode 2SLS, 
peneliti menemukan bahwa Indeks Harga 
Konsumen (IHK) sektor transportasi yang telah 
dipengaruhi variabel instrumental memiliki 
hubungan negatif dengan PDRB per kapita. Walau 
secara statistik tidak signifikan, hasil regresi tersebut 
dapat menjadi sinyal adanya indicative impact 
digitalisasi dalam menurunkan biaya logistik yang 
selanjutnya dapat berefek terhadap peningkatan 
kinerja ekonomi, seperti yang ditunjukan oleh 
berbagai penelitian sebelumnya. Diperlukan upaya 
lebih lanjut, baik pemerintah maupun swasta untuk 
menyediakan data yang secara langsung dapat 
mencerminkan performa logistik di tingkat nasional, 
daerah, dan per sektor industri. 

Selain menggunakan pendekatan kuantitatif, 
peneliti juga melakukan analisis kualitatif 
menggunakan tingkat daya saing digital Provinsi 
Jawa Timur dibandingkan provinsi lainnya di Pulau 
Jawa dalam mengimplementasikan teknologi digital 
bagi industri di Jawa Timur. Peneliti menemukan 
bahwa banyak perusahaan di Indonesia terutama 
perusahaan third-party logistics (3PL) atau 
perusahaan penyedia jasa logistik yang telah 
menerapkan digitalisasi logistik, diantaranya 
Warehouse Management System (WMS), 
Blockchain, dan Transportation Management 
System (TMS). Selanjutnya, peneliti juga 
menemukan bahwa terjadi penurunan skor yang 
cukup signifikan pada pilar penggunaan TIK di 
tahun 2022. Oleh karena itu, peneliti menyarankan 
kepada Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk 
segera meningkatkan keterlibatan dalam intregasi 
teknologi digital seperti yang sudah ada terhadap 
industri-industri di Jawa Timur agar dapat 
meningkatkan daya saing digitalisasi dalam pilar 
penggunaan TIK dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan performa perekonomian. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Tes Penentuan Metode Estimasi 
Regresi 

Tes Hasil Kesimpulan 

Chow Test Prob > F = 
0.000000 

Memilih fixed 
effect 
dibandingkan 
dengan 
pooled least 
square 

Hausman Test Prob > Chi2 = 
0.8137 

Memilih 
random effect 
dibandingkan 
fixed effect 

Langrange 
Multiplier 

Prob > Chi2 = 
0.00000 

Memilih 
random effect 
dibandingkan 
dengan 
pooled least 
square 

Setelah melakukan tiga kali uji, dapat disimpulkan 
bahwa metode estimasi terbaik adalah menggunakan 
model random effect. 

 
 
 
 

Lampiran 2. Uji Heteroskedasitas 
 (1) 

ln_PD 
RBK 

(2) 
Ln_PD 
RBK 

(3) 
Ln_PDR 

BK 

(4) 
Ln_PD 
RBK 

chi2 1.85 2.5 0.52 1.01 

Prob 
> 

chi2 

0.17 0.11 0.47 0.31 

Dengan nilai probabilitas Chi-square yang tidak 
signifikan, dapat disimpulkan bahwa masalah 
heteroskedasitas tidak muncul di dalam data dan 
model regresi yang digunakan. 

 
Lampiran 3. Uji Multikolinearitas 
 (1) 

ln_PD 
RBK 

(2) 
Ln_PDR 

BK 

(3) 
Ln_PD 
RBK 

(4) 
Ln_PD 
RBK 

VIF 4.354 3.891 4.465 4.386 

Secara rata-rata, rentang VIF yang dihasilkan model 
berkisar antara 3.891 - 4.465. Dengan nilai yang 
masih dibawah 10, dapat disimpulkan bahwa model 
terhindari dari permasalahan multikolinearitas. 
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